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KATA PENGANTAR

Prinsip pembelajaran kontekstual ¢ontextual learning yang diharapkan mampu
mengubah gaya belajar siswa dalam memahami setiap ilmu dan materi yang dipelajari
di sekolah menjadi salah satu komponen dasar penyusunan fen ajar bagi guru dan
siswa. Disisi lain pembelajaran akselerasiaccelerated learning berkontribusi dalam
menciptakan nuansa dan iklim kegiatan belajar yang kreatif, dinamis serta tak
terbatas oleh sekat ruang kelasl¢arning with no boundarie$. Prosespembelajaran
tersebut mampu memberi spektrum warna bagi kanvas ilmu pengetahuan yang
sejatinya harus menjadi bagian dari proses pengalaman belajagxperiential learning
ilmiah, kritis dan dapat diterapkan @pplicable).

Buku teks siswa SMK tahun 2013 dancang untuk dipergunakan siswa sebagai
literatur akademis dan pegangan resmi para siswa dalam menempuh setiap mata
pelajaran. Hal ini tentu saja telah diselaraskan dengan dinamika Kurikulum
Pendidikan Nasional yang telah menjadikan Kurikulum 2013 sebagaumber acuan
resmi terbaru yang diimplementasikan di seluruh sekolah di wilayah Republik
Indonesia secara berjenjang dari mulai pendidikan dasar hingga pendidikan
menengah.

Buku ini disusun agar menghadirkan aspek kontekstual bagi siswa dengan
mengutamakanpemecahan masalah sebagai bagian dari pembelajaran dalam rangka
memberikan kesempatan kepada siswa agar mampu mengkonstruksi ilmu
pengetahuan dan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh setiap individu mereka
sendiri. Secara bahasa, buku ini menggunakamahasa yang komunikatif, lugas dan
mudah dimengerti. Sehingga, siswa dijamin tidak akan mengalami kesulitan dalam
memahami isi buku yang disajikan.

Kami menyadari bahwa penyusunan dan penerbitan buku ini tidak akan dapat
terlaksana dengan baik tanpa dukugan dan bantuan dari berbagai pihak. Kami

ucapkan terima kasih atas dukungan dan bantuan yang diberikan. Semoga buku ini
dapat memberi kontribusi positif bagi perkembangan dan kemajuan pendidikan di

Indonesia.

Jakarta, Desember 2013

Penyusun
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Angle of repose

Alignment

Bahu Jalan (Cross fall)

Ballast

Borrow pit

Catch basin

Center line

GLOSARIUM

Suatu sudut di mana keadaan bahan pengisi,

potongan atau bahan asli akan tetap.

Istilah umum yang digunakan untuk menjelaskan
lokasi fi sik dari jalan yang sedang dibangun.
Dalam istilah teknis,umumnya dikemukakan
sebagai vertical alignment dan horizontal

alignment.

Sudut kemiringan yang melintang jalan untuk
memindahkan pengaliran air agar tidak

menggenangi jalan tesebut

Bahan untuk menstabilkan atau bahan permukaan
yang diletakkan pada timbunan tanah (subgrade)
untuk meningkatkan kemampuan serta kapasitas
muatannya. Bahan biasanya tidak dibedakan dan

berasal dari galian lubang di tepi jalan.

Areal di mana dilakukan penggalian untuk
konstruksi jalan atau di mana lapisan penutup

permukaan diperoleh.

Penggalian atau konstruksi kolam penampungan
yang dibuat pada ceruk goronggorong yang
digunakan untuk menampung air yang kemudian

diarahkan ke goronggorong.

Umumnya digunakan untuk menunjukkan lokasi

lapangan dari jalan yang akan dibangun dan akan

viii



Crossdrain

Culvert

Cut slope (@t bank)

Ditch (Side drain)

Drainage structure

Erosion

digunakan untuk membuat rancangan dan

konstruksi jalan yang sebenarnya

Struktur saluran air yang dibuat sepeti gorong-
gorong atau yang khusus digali di jalan yang akan
mengalirkan air dari satu sisi jalan ke sisi yang

lainnya.

Goronggorong yang ditanam dalam struktur
cross-drain untuk mengalirkan air dari satu sisi

jalan ke sisi satunya.

Pemotongan miring pada lapisan tanah atau bahan

asli di sepanjang bagian dalam dari jalan.

Pembuatan selokan dangkal di sepanjang lokasi di
mana akan dibangun jalan untuk menampung air
dari jalan dan lahan yang bersebelaharsehingga

dapat dialirkan ke tempat pembuangan yang

sesuai.

Struktur saluran air yang dibangun untuk
membuang atau mengalirkan air ke tempat
penampungan yang aman jauh dari lokasi jalan
yang akan dibangun. Umumnya struktur saluran

air ini berupa goronggorong atau jembatan.

Proses habisnya lapisan atas tanah. Sehubungan
dengan jaringan jalan di hutan, biasanya hal ini
digunakan untuk menunjukkan air hujan atau air

yang mengalir di sepanjang jalan.



Ford

Fill slope (embankment):

Full bench cut

Grade (gradient)

Grade (adverse)

Knappel

Cekungan di jalan yag dibuat untuk menampung
air yang mengalir di jalan. Cekungan ini bisa
digunakan untuk menampung aliran air musiman
atau aliran air yang tetap seperti air anak sungai.
Ford ini sebaiknya dibuat dari bahan yang tahan

erosi seperti batu kerikil atau lapisanbatu.

Lapisan bahan yang ditimbun untuk membangun
jalan dan biasanya berasal dari tepi luar jalan

hingga dasar.

Metode membangun jalan di mana jalan dibangun
dengan memotong derajat kemiringan permukaan
dan bahan yang digali diangkut keluar atau
ditimbun di tempat lain, Pada full bench cut road,
bahan yang digali bukan merupakan bagian atas

dari jalan yang sedang dibangun.

Derajat kemiringan jalan yang dibangun.
Kemiringan permukaan ini biasany dinyatakan
sebagai peningkatan prosentase. Sebagai contoh,
peningkatan 10 meter pada elevasi dengan jarak

100m dinyatakan sebagai grade 10%.

Gradien menaiki bukit (plus) pada arah

pengangkutan.

Kayu balok yang telah diatur sdemikian rupa

sehingga sesuai dengan pembatasan jalan yang
akan dibangun sehingga dapat menghasilkan dasar
yang stabil bagi jalan yang akan dibangun. Teknik

ini biasa digunakan untuk mengisi bagiarbagian



tertentu dengan kemiringan yang sangat curam,
atau pada bagianrbagian yang basah di mana sulit

untuk memperoleh dasar jalan yang stabil.

Lead-off ditch . Penggalian yang dilakukan untuk mengarahkan
aliran air ke arah luar dari selokan dan arah jalan
apabila hal tersebut tidak terjadi secara alami agar
dapat mengurangi volume serta kecepatan arus air

selokan.

Native material ., ADEOAT OAT AE AIT AT E AOAO 1 APEC
yang terbentuk dengan sendirinya pada lokasi dan
bukannya dibawa dari luar menuju tempat

tersebut.

Overburden . Lapisan atas tanah,biasanya mengandung bahan
organik atau tanah liat lepas yang tidak memiliki
kapasitas untuk menyatu dan biasanya akan

dipindahkan dari lokasi pembangunan jalan.

Parent material

(native material) : Bahan asli yang digunakan untuk membangun
jalan.
Plan view . Diagram vertical lengkap dengan lokasi jalan

dengan batas horizontal dan berbagai ciri fi sik
seperti sungai dan hambatan yang mempengaruhi

batas horizontal dari jalan tersebut.

Profi le : Lintang bujur yang digunakan saat mendisain jalan
raya dan menghitung gradient dari jalan yang

dibangun.
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Right-of-way (corridor) : Lahan yang telah dibersihkan untuk membangun
jalan. Hal ini mencakup jalan itu sendiri dan
tambahan pembukaan hutan guna memperoleh

sinar matahari yang lebih baik.

Roadway . Luas horizontal lahan yang terkena akibat
pembangunan jalan, dari bagian atas lereng yang
dipotong hingga bagian dasar dari bagian lereng
yang perlu ditimbun.

Seepage,

(ground water seepage) : Aliran air bawah tanah menuruni lereng yang

muncul di sepanjang tepi jdan.

Running surface

(wearing surface) . Bagian atas dari permukaan jalan yang akan
dilewati. Bagian ini harus kuat, memiliki daya
tahan terhadap penyaradan, dan tidak
terpengaruh oleh air di permukaan. Pada jalan
yang dibangun di hutan, permukaan jalarisa juga
mengandung parent material yang dipadatkan atau
UAT ¢ AEEAT Al OAAACAE OAAI 1 AOQ0O
selokan yang sesuai.

Sediment (sedimentation) Lapisan tanah yang mengandung tanah liat,
pasir dan lumpur yang mengalir ke sungai karena

erosi sehingga menurunkan kualitas air sungai

tersebut.

Shoulder . Bahu jalan di sepanjang jalan yang dibangun. Bahu

jalan  dalam letaknya berdekatan dengan

Xii



Side drain (ditch)

Slope ratio

Sub-grade

Through cut

Turnout

Vertical alignment

Horizontal alignment

kemiringan yang digusur. Sedangkan bahu luar

letaknya disebelah lereng yang akan ditimbun.

Saluran dangkal yang dibuat disepanjang jalan
guna menampung air yang mengalir dari jalan raya
dan lahan yang berdekatan sehingga dapat

dialirkan ke tempat pembuangan yang sesuai.

Cara untuk menyatakan kemiringan yang dibuat
sebagai pebandingan antara jarak horizontal
hingga mencapai jurang misalnya seperti 1.5 m: 1

(1.5 m horizontal untuk setiap 1m vertical).

Permukaan jalan yang mengandung parent

material dan atau bahan penimbun.

Jalan yang dibangun memotog bukit sehingga
menyebabkan pemotongan lereng pada kedua sisi

jalan.

Perluasan jalan sehingga memungkinkan dua truk
yang berlawanan arah berjalan pada saat yang

bersamaan.

elemen vertical dari lokasi jalan atau konstruksi

jalan di sini termasuk lekukan vertical.

elemen horisontal dari lokasi jalan termasuk

lekukan horizontal.
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|. PENDAHULUAN

A. Deskripsi

Buku teks siswa berjudul Melakukan Pembukaan Wilayah Hutan mencakup
konsep Pembukaan Wilayah Huta yang membahas pengertian dan tujuan
dilakukaannya kegiatan Pembukaan Wilayah Hutan dalam penigéaan hutan
lestari khususnya pada hutan produksi sampai dengan perancangan prasarana

atau infrastruktur dalam kegiatan pembukaarwilayah hutan .

Kepada peserta didik diberikan konsep dasar yang menyangkut kegiatan
PembukaanWilayah Hutan dan bagaimana membuat rancangan sederhana

route jalan serta sarana dan prasarana dalam kegiatan pemanenan Hadn.

Penguasaan Buku teks siswa ini oleh peserta didik menjadi penting karena
mempunyai hubungan yang erat dengan standar kompetensi Melekn

pemanenan hasil hutan

Penguasaarkompetensi ini akan sangat berguna dalam melakukan pencanaan
Pengelolaan hutan karena  pemanenan hasil hutan merupakan kegiatan

pendukung yang penting untuk tercapainya pengelolaan hutan lestari.

B. Prasyarat

Perserta didik harus menyelesaikan dan menguasai beberapa standar
kompetensi sdagai dasar yaitu Menerapkan tehnik pengukuran perpetaan

dan Melakukan perencanaan sumberdaya hutan dengan teknologi



C. Petunjuk Penggunaan

1. Sebelum Siswa mempelajari Buku teks siswa ini pahami terlebih dahulu
prasyarat dan tujuan akhir mempdajari Buku teks siswa ini.

2. Kerjakan cek penguasaan standar kompetensi untuk mengetahui sampai
sejauh mana penguasaan Anda terhadap standar kompetensi yang akan
dipelajari.

3. Pelajari daftar isi Buku teks siswa ini dengan cermat, karena daftar isi akan
menuntun Anda dalam mempelajari Buku teks siswa ini.

4. Pelajari dengan cermat setiap pembelajaran dalam Buku teks siswa ini secara
berurutan dan jangan melompatlompat, karena materi yang mendahului
merupakan prasyarat untuk mempelajari materi berikutnya.

5. Paham dan kerjakan tugastugas yang ada dengan cermat. Bila dalam
mengerjakan tugas Anda mengalami kesulitan, kembalilah mempelajari materi
yang terkait dengan tugas tersebut.

6. Kerjakan soal evaluasi dengan cermat, bila Anda menemui kesulitan dalam
mengerjakan soalsoal evaluasi kembalilah mempelajari materi yang terkait
dengan soalsoal evaluasi.

7. Kerjakan tugastugas praktek dengan benar, cermat, teliti dan sungguh
sungguh sesuai dengan langkalangkah kegiatan yang tercantum dalam Buku
teks siswa ini agar digroleh hasil yang optimal. Apabila mengalami kesulitan
dalam mengerjakan tugagugas praktek, diskusikan secara berkelompok atau
tanyakan kepada pengajar yang berhubungan materi teori yang terkait dengan
tugastugas praktek tersebut. Persiapkanlah bahamlan alat yang diperlukan
sebelum Anda melaksanakan kegiatan praktek.

8. Diskusikan dengan sesama peserta didik apa yang telah Anda pelajari baik
teori, tugas maupun praktek untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang tujuan belajar dan kompetensi yag ingin dicapai setelah Anda

mempelajari Buku teks siswa ini.



9. Jika Anda mengalami kesulitan yang tidak bisa Anda pecahkan sendiri ataupun
setelah berdiskusi dengan sesama peserta didik, catatlah kemudian tanyakan
kepada guru. Anda membaca referensi lainapg terkait dengan materi Buku
teks siswa ini. Membaca referensi lain sangat dianjurkan, karena Anda akan
mendapatkan pengetahuan tambahan.

10.Lakukan kegiatan ini sampai Anda tuntas menguasai hasil belajar yang
diharapkan.

11.Lembar kerja praktek yang diuraikandalam Buku teks siswa ini berlaku untuk
praktek sekolah dan praktek industri. Dalam praktek sekolah tugasigas
praktek dilakukan per kegiatan pembelajaran sedangkan dalam praktek idustri
tugastugas praktek untuk seluruh kegiatan pembelajaran dilakukarsecara

komprehensif.

D. Tujuan Akhir

Tujuan akhir dari mempelajari Buku teks siswa ini adalah :

1. Mampu menjelaskan konsep PEMBUKAAN WILAYAH HUTAN dengan baik
2. Mampu membuat sebuah rancangan sederhana route jalan hutan dan tata
letak sarana danprasarana yang menunjang kegiatan pengelolaan hutan

sesuai dengan aturan.



E. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Mata Pelajaran

Kelas » X1

: Pemanenan Hasil Hutan

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

ajaran agama yanglianutnya.

1. Menghayati dan mengamalkan

1.1 Mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya pada
pembelajaran pemanenan hasil
hutan sebagai amanat untuk
kemaslahatan umat manusia.

1.2 Menyadari kebesaran Tuhan
yang mengatur karakteristik
pembukaan wilayah hutan.

2. Menghayati dan mengamalkan
perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli
(gotongroyong, kerjasama,
toleran, damai), santun,
responsif dan pro-aktif dan
menunjukan sikap sebagai
bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam
menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah
(memiliki rasa ingin tahu;
objektif; jujur; teliti; cermat;
tekun; hati-hati; bertanggung
jawab; terbuka; kritis; kreatif;
inovatif dan peduli lingkungan)
dalam aktivitas seharkhari
sebagai wujud implementasi
sikap dalam melakukan praktek
dan berdiskusi.

2.2 Menghargai kerja individu dan
kelompok dalam aktivitas
sehari-hari sebagai wujud
implementasi melaksanakan
belajar di hutan dan melaporkan
hasil kegiatan.

3. Memahami, menerapkan,
menganalisis, dan
mengevaluasi pengetahuan
faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif
dalam ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena
dan kejadian dalam bidang
kerja yang spesifik untuk
memecahkan masalah.

3.1 Menerapkan konsep pembukaan
wilayah hutan.

3.2 Menerapkan konsep pemanenan
hutan.




KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

4. Mengolah, menalar, menyaji, 4.1 Melaksanakan pembukaan
dan mencipta dalam ranah wilayah hutan.
konkret dan ranah abgrak 4.2 Melaksanakan pemanenan
terkait dengan pengembangan hutan.

dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan
mampu melaksanakan tugas
spesifik di bawah pengawasan
langsung.

F. Cek Kemampuan Awal

Dalam rangka mengetahui kemampuan awal peserta didik terhadap materi

pembelajaran, berikut ini tersedia daftar pertanyaan yang harus dijawab.

Berilah check point |4 pada setiap uraian di dalam tabel berikut ini. Isilah sesuai

dengan kemampuan anda yang sebenaya.

NO.| KD URAIAN KRITERIA KETERANGAN
YA | TIDAK

1. I Peserta didik dapat O O Apabila anda menjawabYA,
menjelaskan  pengertian jelaskan dengan tepat !
Pembukaan Wilayah
Hutan

2. I Peserta didik dapat O O Apabila anda menjawabYA,
menjelaskan maksud dar jelaskan dengan tepat !
tujuan PEMBUKAAN
WILAYAH HUTAN

3. I Peserta didik dapat O O Apabila anda menjawabYA,
menjelaskan konsep PWH jelaskan dengan tepat !

4. I Peserta didik dapat O O Apabila anda menjawabYA,
menjelaskan konseq jelaskan dengan tepat !

trace jalan, jalan sarad
jalan utama, Tpn, Basg
Camp.

4. 0 Peserta didik dapat
menjelaskan pembukaar
wilayah hutan

Apabila anda menjawabYA,
jelaskan dengan tepat !

O
O

5. I Peserta didik dapat O Apabila anda menjawabYA,
menjelaskan teknik jelaskan dengan tepat !
pemasangan p@tok/tanda
trace jalan

6. I Peserta didik dapat O O Apabila anda menjawabYA,
menjelaskan teknik jelaskan dengan tepat !

perhitungan lebar jalan




7. 0 Peserta didik dapat O O Apabila anda menjawabYA,
menjelaskan syarat jelaskan dengan tepat !
syarat jalan sarad

8. I Peserta didik dapat Apabila anda menjawabYA,
menjelaskan cara O O jelaskan dengan tepat !
pembuatan jalan syarat

9. I Peserta didik dapat Apabila anda menjawabYA,
menjelaskan cara O O jelaskan dengan tepat !
menentukan lokasi Tpn

10. Il Peserta didik dapat Apabila anda menjawabYA,
menjelaskan syarat O O jelaskan dengan tepat !
syarat dibuat lokasi Tpn

11. Il Peserta didik dapat O O Apabila anda menjawabYA,
mengukur luasan Tpn jelaskan dengan tepat !

12. Il Peserta didik dapat O O Apabila anda menjawabYA,
menjelaskan alatalat jelaskan dengan tepat !
yang digunakan untuk
pembuatan jalan

13. Il Peserta didik dapat O O Apabila anda menjawabYA,
melakukan pembuatan jelaskan dengan tepat !
gorong-gorong jalan
hutan

14. Il Peserta didik dapat O O Apabila anda menjawabYA,
melihat dan menentukan jelaskan dengan tepat !
jenis kayu yang dibuat
jembatan

15. IV | Peserta didik dapat O O Apabila anda menjawab YA
menjelaskan syarat jelaskan dengan tepat !
syarat lokasi Base Camp

Keterangan:

KD= Kompetensi Dasar

KD |

Pembukaan Wilayah Hutan

Nilai yang diperoleh peserta didik kemudian dikategorikan sesuai dengan

tabel status penguasaan standakompetensi di bawah ini:

Pen_guasa_an U] Kriteria Tindak Lanjut
Hasil Belajar Penguasaan
Belum < 70 % kurang Mengulangi proses pembelajaran
Menguasai 1 yang telah dipersyaratkan
70 %7279 % cukup Penguatan dan Pengayaan denga
Sudah bimbingan guru
Menguasai 80 %790 % baik Penguatan dan Pengayaan melaly
belajar mandiri (Self Learning)
> 90 % baik Mengerjakan lembar test yang
Sekali tersedia pada pembelajaran 1




. PEMBELAJARAN

Kegiatan Pembelajaran 1. Pembukaan Wilayah Hutan (24 JP)
A. Deskripsi

Pembukaan wilayah hutan merupakan kegiatan yang merencanakan dan
membuat sarana dan prasarana yang diperlukan dalam rangka mengeluarkan
kayu. Prasarana tersebut meliputi rencana sumbu jalan (trase), base camp,

jembatan, goronggorong dll.

B. Kegiatan Pembelajaran
1. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari kompetensi dasar ini peserta didik :

a. Mampu menjelaskan pengertian pembukaan wilayah hutan

b. Mampu menjelaskan maksud dan tujuan dilakukannya pembukaan
wilayah hutan

c. Mampu menyebutkan bentukbentuk kegiatan pembukaan wilayah hutan

d. Memahami teknik pembukaan wilayah hutan

2. Uraian Materi
a. Filosofi PembukaanWilayah Hutan

Filososfi PEMBUKAAN WILAYAH HUTAN adalah menciptkan kondisi yang
baik agar persyaratarpersyaratan pengelolaan hutan yang kari terwujud.
04 A1 PA DPAI AGEAAT xEI AUAE EOOAI UAT ¢ A

lestari mustahil dapat dicapai.



Pembukaan Wilayah Hutan bertujuan menciptakan kondisi yang baik
agar persyaratan  pengelolaan hutan lestari dapat terwujud. Tanpa
pembukaan wilayah hutan yang baik pengelolaan hutan yang lestari sulit
dapat dicapai, karena prasarana atau infrastruktur pendukung yang
tidak memadai berakibat pada terganggunya seluruh kegiatan

pemanenan hasil hutan dan pembinaan hutansa perlindungan hutan.

Pembukaan Wilayah Hutan secara keseluruhan merupakan prasyarat
bagi kelancaran perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan dalam
produksi hutan dan Pembukaan Wilayah Hutan bertugas menciptakan
kondisi yang lebih baik déam pengelolaan hutan serta meningkatkan

fungsi sosial dan ekonomi dari hutan.

Pembukaan Wilayah Hutan bertujuan untuk mempermdah kegiatan
penataan hutan, tindakartindakan Pembinaan hutan (penanaman,
pemeliharaan, penjarangan), pencegahan iea-dap gangguan hutan dan

Pemanenan Hasil Hutan teuatama penyaradan dan pengangkutan kayu.

Gambar 1. Pembukaan Wilayah Hutan



Jika tujuan di atas diuraikan lagi maka Pembukaan Wilayah Hutan

sebenarnya berfungsi unitk :

1) Mempermudah kegiatan penataan hutan
a) Membuat tata batas dalam dan luar hutan
b) Tata batas dalam membagi areal hutan ke dalam bldkok.

2) Mempermudah pengukuran prestasi kerja, peralatan dan bahan
bahan yang keluar masuk hutan.

3) Mempermudah kegiatan pembinaan hutan.

4) Mempermudah kegiatan pemanenan hasil hutan (penebangan,
penyaradan, pengumpulan, pengangkutan dan penimbunan)

5) Mempermudah pengawasan hutan.

6) Mempermudah perlindungan hutan (terhadap kebakaran, serangan
hama dan penyakithutan)

7) Memungkinkan hutan sebagai tempat rekreasi yang mudah dicapai.

8) Di daerah yang terisolasi / terpencil, Pembukaan Wilayah Hutan dapat
merupakan bagian yang penting dari infrastruktur daerah tersebut,
bahkan dapat merupakan pionir pengembangan han.

. Konsep'Strategi Pembukaan Wilayah Hutan

Konsep Pembukaan Wilayah Hutan adalah perpaduan teknik, ekonomis dan
ekologis dari pembukaan dasar wilayah hutan, pemikaan tegakan dan

sistem penanaman, pemeliharaan, penjarangan dan pemanenan akhir.

Dengan konsep/strategi Pembukaan Wilayah Hutan tersebut, maka

didalam perencanaan dan pelaksanaaPembukaan Wilayah Hutanharus

memperhatikan tujuan dan pemamfaatan pembangunan sarana dan
prasaranaPembukaan Wilayah Hutan Misalnya dalam pembangunan jalan
hutan untuk keperluan reboisasi hutan yang rusak, tujuan PEMBUKAAN
WILAYAH HUTAN-nya adalah untuk penanaman dan pemeliharaan hutan
serta pengangkutan pekerja dan bahabahan keluar masuk hutan. Jadi

pemanfaatan jalan tersebut pada umumnya untuk lalulintas kendarae

9



ringan, sehingga tidak perlu dibangun jaringan jalan yang intensif dan

standar jalan yang tinggi.

. Peranan Ganda Pembukaan Wilayah Hutan

Kelestarian hutan akan tercapai, bila dalam pengelolaan alam maupun
hutan buatan (Hutan Tanaman Industri/HTI) dapat dlakukan usaha yang
intensif terhadap kegiatan penataan hutan, pemanenan hasil hutan dan
pembinaan hutan (yang meliputi penanaman, pemeliharaan dan
penjarangan dan perlindungan hutan). Agar usaha tersebut dapat
dilakukan dengan baik, maka sarana dan prasana yang tersedia harus
dapat menjamin kelancaran dan kemudahan pelaksanaan kegiatan
kegiatan tersebut di atas sehingga tidaklah berlebihan bila dikatakan
bahwa hutan alam maupun hutan buatan tidak akan dapat diusahakan
secara lestari, tanpa sebelumnya dgnuhi persyaratan pembukaan wilayah
hutan yang memadai. Hal ini mengingat pembukaan wilayah hutan secara
keseluruhan merupakan persyaratan utama bagkelancaran perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan dalam produksi hutan dan pembukaan
wilayah hutan bertugas menciptakan kondisi yang lebih baik dalam
pengelolaan hutan serta meningkatkan fungsi sosial dan ekonomi dari

hutan.

. Peranan Ganda Pembukaan Wilayah Hutan

Fungsi pembukaan wilayah hutan tidak hanya untuk memanen kayu dari

hutan, tetapi pembukaan wilayd hutan mempunyai fungsi ganda, yaitu:

1) Mempermudah penatanan hutan.

2) Mempermudah pengangkutan pekerja, peralatan dan bahadmhan
keluar masuk hutan.

3) Mempermudah kegiatan pembinaan hutan.

4) Mempermudah kegiatan pemanenan hasil hutan (penebangan,

penyaradan, p@gumpulan, pengangkutan dan penimbunan).
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5)
6)

7
8)

Mempermudah pengawasan hutan.

Mempermudah perlindungan hutan (terhadap kenakaran, serangan
hama dan penyakit hutan).

memungkinkan hutan sebagai tempat rekreasi yang mudah dicapai.

Di daerah yang terisolasi/terpencil pembukaan wilayah hutan dapat
merupakan bagian yang penting dari infrastruktur daerah tersebut,

bahkan dapat merupakan pionir pengembangan wilayah.

Untuk dapat memenuhi fungsi ganda pembukaan wilayah hutan, maka

harus diusahakan sebaik mungkin. Pembukaawilayah hutan yang baik

adalah yang dapat melayani semua bagian hutan secara merata dan tidak

menyebabkan kerusakan lingkungan yang besar.

. Kriteria dan Indikator Pembukaan Wilayah Hutan

Untuk mendapatkan alternatif jaringan jalan gmbukaan wilayah hutan

terbaik, dibuat kriteria penilaian, yakni :

1)

Aspek ekologis,
Sedapat mungkin meminimalkan kerusakan terhadap ekosistem hutan
akibat adanya pembukaan wilayah hutan. Adapun indikatornya adalah

sebagai berikut :

a) Kerusakan tegakan tinggal : yaitu jumlatpohon yang rusak akibat
adanya  konstruksi pembukaan wilayah hutan, dengan satuan
(pohon/ha).

b) Alur atau sungai, yaitu jumlah jumlah alur atau sungai yang mungkin
dilewati/dilintasi akibat adanya konstruksi Pembukaan Wilayah
Hutan , dengan satuan (buah)

c) Erosi : yaitu laju erosi yang mungkin terjadi akibat adanya
konstruksi Pembukaan Wilayah Hutan , dengan satuan

(ton/ha/tahun).
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2)

3)

d) Nilai estetika : yaitu nilai atau keindahan dari landscape (bentang
alam) dari konstruksi Pembukaan Wilayah Hutan yang dila,
dengan satuan persen (interval skala)

e) Biodiversity : yaitu jumlah jenis atau keanekaragaman hayati dan
sumberdaya genetik lainnya yang mungkin hilang akibat konstruksi
Pembukaan Wilayah Hutan , dengan satuan (jumlah jenis/ha).

Aspek ekonomis,

Sedapat mungkin keuntungan yang diperoleh perusahaan semaksimal

mungkin dan biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan konstruksi

(pembangunan) dan operasional dengan adanya jaringan Pembukaan

Wilayah Hutan menjadi minimal. Adapun indikator yanglilihat

adalah sebagai berikut :

a) Keuntungan : yaitu pendapatan yang diperoleh perusahaan pada
areal hutan yang dibuka karena adanya jaringan Pembukaan
Wilayah Hutan , dengan satuan (Rp/m3).

b) Biaya pembuatan jalan : yaitu biaya yang dikeluarkan untuk
pembuatan jalan (Rp/m3)

c) Biaya operasional pengangkutan : yaitu biaya operasi alat angkutan
yang melintasi jaringan Pembukaan Wilayah Hutan (Rp/m3)

Aspek Sosial,

a) Pencurian kayu : yaitu potensi banyaknya kejadian pencurian kayu
dengan adanya PembukaaWilayah Hutan , dengan satuan Jumlah
kasus/tahun (interval skala.)

b) Mobilitas masyarakat sekitar kawasan hutan : yaitu intensitas
penggunaan sarana dan prasarana pembukaan wilayah hutan bagi
masyarakat untuk transportasi ke sarana umum (sekolah, pasar
kerja, dl), dengan satuan orang/hari (interval skala).

c) Akses ke dalam hutan : Intensitas masyarakat masuk ke areal hutan
(mengambil HHBK, ritual, wisata, dl), dengan satuan orang/hari

(interval skala).
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d) Pendapatan masyarakat : Tambahan pendapatan syarakat bila
ada jaringan PWH, dengan satuan (Rp/tahun)

f. Pertimbangan Dalam Pembangunan Pembukaan Wilayah Hutan

Ada 4 (empat) aspek yang dijadikan pertimbangan dalam kegiatan

pembukaan wilyah hutan

1) Pertimbangan aspek teknis:
a) Sifat pengguman prasarana Pembukaan Wilayah Hutan:
1 Permanen

Usia pemanfaatan infrastruktur lebih dari 5 (lima) tahun

1 Semi permanen
Usia pemanfaatan infrastruktur lebih antara 1 (satu) sampai

dengan 5 (lima) tahun

i Tidak permanen

Usia pemanfaan infrastruktur kurang dari 1 (satu) tahun

b) Kapasitas daya dukung jalan angkutan kayu

c) Kepadatan dan jalur lalu lintas pengangkutan

d) Arah transport, jangkauan dan kecepatan transport.

Dari segi teknis, Pembukaan Wilayah Hutan yang baik adalah nga

dapat digunakan:

a) Secara terusmenerus

b) Mempunyai kapasitas daya dukung jalan angkutan yang tinggi

c) Membentuk suatu jaringan jalan yang menjangkau seluruh areal
hutan.

d) Dapat dipakai untuk pengangkutan kayu, barang, material dan
personil ke dalamdan pesonil ke dalam maupun ke luar areal hutan

dengan kecepatan yang tinggi setiap saat
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2)

3)

4)

Pertimbangan aspek ekonomis, yaitu biaya yang harus dikeluarkan
selama jangka waktu pemakaian prasarana pembukaan wilayah hutan :
a) Besarnya investasi pembukaan wilayah huta

b) Biaya pembuatan dan pemeliharaan jalan angkutan

c) Biaya pengangkutan kayu

d) Biaya tenaga kerja dan biaydbiaya lainnya

Dari segi ekonomis, prasarana pembukaan wilayah hutan yang baik
adalah pembukaan wilayah hutan yang dapat dipergunakan untuk
semua legiatan pengelolaan untuk semua kegiatan pengelolaan hutan
secara lancar dengan biaya yang dibebankan pada tiap unit produksi
kayu yang dihasilkan  minimal atau yang mendatangkan keuntungan

total maksimal.

Pertimbangan aspek ekologi:

a) Kerusakan terhadap lingkungan
b) Kerusakan bentang alam

c) Bahaya erosi dan longsor

d) Penurunan kualitas air

e) Sedimentasi.

Aspek ekologi harus mulai diperhatikan sejak perencanaan dalam:

a) Mendesain penataan areal hutan

b) Menentukan areal untuk produksi kayu dan areahonproduksi kayu
dan areal non produksi kayu

c) Mendesain pembukaan wilayah hutan, dan

d) Pemilihan sistem pemanenan kayu.
Pertimbangan aspek sosial budaya

Ditinjau dari aspek teknis, ekonomis, ekologis, dan sosial budaya,

konsep pembukaan wilayah hutaryang ideal adalah:
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a) Pembukaan Wilayah Hutan yang dapat melayani seluruh areal
hutan dengan baik

b) Pembukaan Wilayah Hutan yang investasi dan biaya operasionalnya
minimal dan mendatangkan keuntungan maksimal

c) Pembukaan Wilayah Hutan yang paling sedikit membulkan
kerusakan lingkungan

d) Pembukaan Wilayah Hutan yang memberikan pembukaan wilayah
hutan yang memberikan manfaat sosiabudaya dan ekonomi
yang maksimal bagi masyarakat di sekitar hutan.

Dalam mendesain Pembukaan Wilayah Hutan beberapaal hyang

harus diperhatikan sebagai berikut :

a) Keselamatan dan kelancaran kayu

b) Kesesuaian dengan bentang alam

c) Menghindari kerusakan kawasan lindung

d) Menghindari gangguan terhadap flora dan fauna langka atau yang
dilindungi

e) Menghindari bahaya eros

f) Memperhatikan aspek sosiabudaya dan pengembangan akses
masyarakat setempat

g. Bentuk-bentuk kegiatan Pembukaan Wilayah Hutan

Secara umum Kegiatan ini terdiri dari :

1) Perencanaan sumbu jalan (trase)
2) Pembuatan jalan dan prasarana lainnya
Pembukaan Wilayah Hutan  meliputi kegiatag kegiatan pembuatan

Prasaran/infrastruktur Pembukaan Wilayah Hutan terdiri dari :

1) Jaringan jalan angkutan
2) Jembatan dan goronggorong

3) Base Camp
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4) Tempat Pengumpulan Kayu (TPn)
5) Tempat Penimbunaan Kayu (TPKk)
6) Menara Pengawas

7) Dan lain sebagainya

. Parameter penilaian Pembukaan Wilayah Hutan

Untuk mengetahui suatu jaringan jalan yang sudah ada atau yang

direncanakan, telah dikembangkan beberapa parameter penilai, yaitu :

1) Kerapatan jalan (WD)

2) Spasi jalan(WA)

3) Persen PWH (E)

4) Jarak sarad ratarata (RE)

1) Kerapatan
Kerapatan jalan (WD) adalah panjang jalan rateata dalam satuan
meter per hektar (m/ha).(m/ha). Rumus Umum Kerapatan Jalan:

L

WD = ---- (m/ha)

Dimana : L = panjang jalan gkutan kayu (m)
F =Luas areal hutan produktif (ha)

2) Spasi Jalan
Spasi jalan (S atau WA) adalah jarak ratata antara jalan angkutan
kayu yang dinyatakan dalam satuan meter atau hectometer.ardk jalan

dalam model jaringanjalan ideal disajikan Gambar di bawah ini.
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Batas Jarak Penvaradan

falaL'l sarad
s/2

W

Jalan hutan

542 Jalan sarad

Gambar 2. Batas jarak jalan angkutan kehutanan

Informasi mengenai spasi jalan berguna untuk mengetahui jarak rata
rata antara dua jalan utama, antara dua jalan cabang, dua jalan
ranting,dua jalan cabang, dua jalan ranting, dan untuk mengetahui jarak

sarad maksimum dan jarak sarad rataata dari tunggak sampai ke TPn

Pada perencanaan pembukaan wilayah hutan khususnya perencanaan
jaringan jalan hutan, informasi spasi jalan optimal adalah amgat
penting dalam rangka merencanakan lokasi jalan utama dan
merencanakan lokasi jalan utama dan jalan cabang, jalan ranting serta
merencanakan luas, jumlah dan jarak antara TPn serta lokasi TPn yang

optimal.

Jumlah TPn dan lokasi TPn sangat tergantumigri besarnya jarak/spasi
jalan dan bentuk setting pemanenan kayu yang dilayani oleh TPN yang
bersangkutan. Berdasarkan model ideal PWH terdapat hubungan anga

kerapatan jalan dan spasjalan sebagai berikut:
WD x WA =10.000
WA =10 000/ WD

WD =D 000/ WA
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3)

4)

Persen Pembukaan Wilayah Hutan
Persen Pembukaan Wilayah Hutan adalah persen keterlayanan/
keterbukaan suatu wilayah hutan yang disebabkan oleh pembuatan

jalan.

Fer
E (%) = -------- X 100 %
F

Dimana :
Fer = areal hutan yang terbuka akibat pembuatgalan (ha)

F = luas areal hutan yang dibuka dalam areal hutan produktif (ha)

Jarak Sarad Ratdrata
a) Jarak sarad ratarata secara teoritis (REO) berdasarkan model PWH

yang ideal

WA 2500

Reo = --------- atau Reo =-----------

a (W IN

b) Jarad sarad ratarata terpendek (REm)  adalah jarak terpende
rata-rata sebenarnya di lapangan dari tunggak sampai dengan
TPn terdekat

c) Jarak sarad rata sebenarnya (REt) adalah jarak sarad ratata yang
sebenarnya ditempuh di lapangan dari tunggak sampai dengan
TPnN.

Dalam rangka mendapatkan jarak saradata-rata yang sebenarnya
dari kerapatan jalan, Segebanden (1964) menganjurkan memakai

dua faktor koreksi, yaitu:
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1 Tcorr yang mengoreksi jarak sarad di lapangan yang

)l

menyimpang dari jarak sarad ratarata teoritis

Tcorr ini mengoreksi jarak sarad, dimana kayu tidak

disarad melalui jalan terpendek ke jalan angkutan atau
landing, melainkan melalui jalan yang lebih panjang, karena
adanya halangarhalangan di tengah jalan seperti kemiringan

lapangan, tanah rata, tegakan dll.

Ret

T corr =------

Vcorr yang mengoreksi penyimpangan jaringan jalan angkutan

di lapangan yang menyimpang dari model PWH ideal

Ret

V corr =------

Gabungan kedua faktor koreksi tersebut disebut faktor koreksi
PWH dan disingkat KG, dimana :

KG =Vcorr x T corr
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3. Refleksi

Mohon untuk mengisi lembar refleksi dibawah ini berdasarkan materi yang

Anda sudah pelajari

a. Bagaimana kesan anda selama mengikuti pembelajaran ini!
8§88888888888888888888888888888:¢
888888888888888888888888888888:¢

b. Apakah anda telah menguasai seluruh materi pelajaran ini !
888888888888888888888888888888:¢
888888888888888888888888888888:¢

c. Apa yang akan anda lakukan setelah menyelesaikan pembelajara
ini!
8§88888888888888888888888888888:¢
888888888888888888888 BBBBB&B8

d. Tuliskan secara ringkas apa yang anda pelajari pada kegiatan
pembelajaran ini!
8§88888888888888888888888888888:¢
8§88888888888888888888888888888:¢

4. Tugas

a. Apa yang dimaksud dengan Pembukaan Wilayah Hutan?

b. Hitunglah factor koreksi PembukaarWilayah Hutan (KG) jika panjang
jalan induk 40 km, panjang total jalan cabang 5 km dan panjang total
jalan sarad 5000 m. Luas areal produktif 20.000 ha dengan jarak sarad
rata-rata sebenarnya di lapangan 400 m dan jarakarad ratarata
terpendek dilapangan 200 m

c. Hitunglah persentase Pembukaan Wilayah Hutan jika areal hutan yang
terbuka akibat pembuatan jalan = 45.000 ha dan luas areal hutan yang
dibuka dalam areal hutan produktif = 60.000 ha
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5. Tes Formatif

1. Mempermudah kegiatan penataan hutan, tindakatindakan pembinaan
hutan (penanaman, pemeliharaan, penjarangan), pencegahan terhadap
gangguan hutan dan Pemanenan Hasil Hutan terutama penyaradan dan
pengangkutan kayu merupakan :

a. Definsi PWH c. Sasaran PW e. Semua salah
b. Tujuan PWH d. Tindakan PWH

2. Bangunan hutan dengan usia pakai bangunan panjang , lebih dari 5
tahun dengan desain yang memperhatikan bentang alam dan
sebagainya merupakan ciri dari PWH :

a. Tidak permanen c. Fermanen e. Tingkatan
b. Semi permanen d. Sementara

3. Di bawah ini adalah bangunan atau infrastruktur dalam PWH,

kecuali
a. Gorong-gorong c. Jalarhutan e. Pal batas
b. Jembatan d. Base camp

4. Yang bukan termasuk dalam indikar aspek sosial adalah :
a. Kerusakan tegakan tinggal c. Akses ke dalam hutan
b. Pencurian kayu d. Mobilitas masyarakat sekitar hutan
e. Pendapatan masyarakat
5. Jalan yang menghubungkan jalan areal hutan dengan-laitas umum
yang letaknya di luar wilayah hutan (acces road) di sebut dengan :
a. Jalan induk c. Koridor e. Jalan utama
b. Jalan cabang d. jalan sarad
6. Yang bukan termasuk dalam indikator aspek Ekologis adalah :
a. Pemanfaatan alur gau sungai c. Nilai estetika
b. Erosi d. Perlindungan kawasan lindung

e. Biodiversity
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7. Jarak ratarata antar jalan angkutan yang dibangun dalam suatu areal

adalah ..
a. Spasi jalan c. Jarak sarad rataata
b. Kerapatan jalan d. Persen PWH e. Bilangan PWH

8. Di bawah ini adalah spesifikasi jalan induk dengan pengerasan,
kecuali:
a. Umur permanen
b. Lebar jalan 12 m
c. Tanjakan merugikan 10 %
d. Sifat jalan segala cuaca
e. Kapasitas muatan maksimum 60 ton
9. Di bawah ini adalah spesifikasi jalan cabang tanpa pengerasan,
kecuali :
a. Lebar jalan 8 m c. Tanjakan merugikan maks 10 %
b. Sifat jalan segala cuaca d. Kapasitas muatan maksimum 60 ton
e. Umur 1 tahun
10.Jumlah panjang jalan yang terdapatada suatu areal dibagi dengan luas
areal produktif dalam suatu areal adalah :
a. Spasi jalan c. Jarak sarad rataata e. Bilangan PWH

b. Kerapatan jalan d. Persen PWH
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C. Penilaian

Penilaian
Indikator Teknik Bentuk Butir Soal/Instrumen
Instrumen
Sikap
2.1
1 Menampilkan Non Tes | Lembar 1. Rubrik Penilaian Sikap
perilaku rasa Observasi
ingin tahu Penilaian No | Aspek Penilaian
dalam sikap 413 ]2 |1
melakukan 1 Menanya
observasi 2 | Mengamati
' Menampilkan 3 Menalar
perilaku 4 | Mengolah
obyektif dalam data
kegiatan 5 | Menyimpul
observasi kan
T Menampilkan 6 | Menyajikan
perilaku jujur Kriteria Terlampir
dalam
melaksanakan
kegiatan
observasi
2.2 Non Tes 2. Rubrik Penilaian Diskusi
1 Konsolidasikan Lembar
hasil observasi Observasi No | Aspek Penilaian
kelompok Penilaian 4 13|21
1 Menampilkan sikap 1 Terlibat
hasil kerja penuh
kelompok 2 Bertanya
1 Melaporkan 3 | Menjawab
hasil diskusi 4 Memberikan
kelompok gagasan
orisinil
5 Kerja sama
6 Tertib
Non Tes
2.3
f Menyumbang Lembar 3. Rubrik Penilaian Presentasi
pendapat Obs_er\_/a5|
tentang Penilaian Penilaian
Menerapkan sikap Y ASIEEIS 41321
pengkuran 1 Kejelasan
dimensi pohon Presentasi
2 Pengetahuan
3 Penampilan
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Pengetahuan

1. Mengenal alat Tes Uraian 1. Apa yang dimaksud dengan
alat Jenisjenis pembukaan wilayah hutan?
alat pengukuran 2. Bentuk-bentukapa saja yang anda
dimensi pohon ketahui tentang pembukaan wilayah
2. Memahami hutan
pengukuran 3. Teknik-teknik apa saja yang
diameter pohon dilakukan dalam pembukaan
3. Memahami wilayah hutan!
penggunaan
alat ukur luas
dasar
Keterampilan
1. Menggunakan Non Tes 1. Rubrik Sikap llmiah
jenis-jenis alat (Tes
ukur dimensi Unjuk No | Aspek Penilaian
2. Mengoperasikan | Kerja) 413|211
alat-alat 1 Menanya
pengukur tinggi 2 | Mengamati
pohon 3 | Menalar
3. Dapat 4 | Mengolah
mengoperasikan data
alat ukur bidang 5 Menyimpul
dasar tegakan kan
6 Menyajikan

2. Rubrik Penilaian Penggunaan alat

dan bahan

Aspek

Penilaiaan

4

3121

Cara merangkai
alat

Cara menuliskan

data hasil
pengamatan
Kebersihan dan

penataan alat
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Lampiran Rubrik & Kriteria Penilaian :

1. Rubrik Sikap limiah

No | Aspek

Skor

Menanya

Mengamati

Menalar

Mengolah data

Menyimpulkan

O IWINF

Menyajikan

Kriteria

a. Aspek menanya

b.

C.

Skor 4 :

Skor 3 :

Skor 2 :

Skor 1:

jika pertanyaan yang diajukan sesuai dengan
permasalahan yang sedang dibahas
jika pertanyaan yang digukan cukup sesua dengan
permasalahan yang sedang dibahas
jika pertanyaan yang diajukankurang sesuai dengan
permasalahan yang sedang dibahas

Tidak menanya

Aspek mengamati :

Skor 4 :

Skor 3 :
Skor 2 :
Skor 1 :

Terlibat dalam pengamatan dan aktif dalam mmeberikan
pendapat

Terlibat dalam pengamatan

Berusaha terlibat dalam pengamatan

Diam tidak aktif

Aspek menalar

Skor 4 :
Skor 3 :
Skor 2 :
Skor 1 :

Jika nalarnya benar
Jika nalarnya hanya sebagian yang benar
Mencoba bernalar wdau masih salah

Diam tidak bernalar
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d. Aspek mengolah data :

Skor 4 :  Jika Hasil Pengolahan data benar semua

Skor 3:  Jika hasil pengolahan data sebagian besar benar
Skor 2 :  Jika hasil pengolahan data sebagian kecil benar
Skor 1: Jika hasilpengolahan data salah semua

e. Aspek menyimpulkan:

Skor 4 :  jika kesimpulan yang dibuat seluruhnya benar
Skor 3: jika kesimpulan yang dibuat seluruhnya benar
Skor 2 :  kesimpulan yang dibuat sebagian kecil benar
Skor 1: Jika kesimpulan yang dibuaseluruhnya salah

f. Aspek menyajikan

Skor 4 : Jika laporan disajikan secara baik dan dapat menjawabsemt
petanyaan dengan benar

Skor 3 : Jika laporan disajikan secara baik dan hanya dapat menjawe
sebagian pertanyaan

Skor 2 : Jika laporan disajikan gcara cukup baik dan hanya sebagia
kecil pertanyaan yang dapat di jawab

Skor 1: Jika laporan disajikan secara kurang baik dan tidak dape

menjawab pertanyaan

2. Rubrik Penilaian Diskusi

No Aspek Penilaian
4 3 2 1

Terlibat penuh

Bertanya

Menjawab

Memberikan gagasan orisinil

Kerja sama
Tertib

o O A~ W N P
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Kriteria

a. Aspek Terlibat penuh :

b.

C.

d.

Skor 4:

Skor 3:

Skor 2:
Skor 1:

Diskusi kelompok terlihat aktif, tanggung jawab,

mempunyai pemikiran/ide, berani berpendapat

Diskusi kelompok terlihat aktif, dan berani berpendapat

Diskusi kelompok kadangkadang berpendapat

Diam sama sekali tidak terlibat

Aspek bertanya :

Skor 4:

Skor 3:

Skor 2:
Skor 1:

Memberikan pertanyaan dalam kelompok dengan bahas
yang jelas

Memberikan pertanyaan dalam kelompok dengan bahas:
yang kurang jelas

Kadangkadang memberikan pertanyaan

Diam sama sekali tdak bertanya

Aspek Menjawab :

Skor 4:

Skor 3:

Skor 2:

Skor 1:

Memberikan jawaban dari pertanyaan dalam kelompok
dengan bahasa yang jelas

Memberikan jawaban dari pertanyaan dalam kelompok
dengan bahasa yang kurang jelas

Kadangkadang memberikan jawaban dari pertanyaan
kelompoknya

Diam tidak pernah menjawab pertanyaan

Aspek Memberikan gagasan orisinil :

Skor 4:

Skor 3:

Skor 2:
Skor 1:

Memberikan gaga&an/ide yang orisinil berdasarkan
pemikiran sendiri

Memberikan gagasan/ide yang didapat dari buku
bacaan

Kadangkadang memberikan gagasan/ide

Diam tidak pernah memberikan gagasan
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e. Aspek Kerjasama :

Skor 4:

Skor 3:

Skor 2:

Skor 1:

f. Aspek Tertib :

Skor 4:

Skor 3:
Skor 2:
Skor 1:

Diskusi kelompok terlibat aktif, tanggung jawab
dalam tugas, dan membuat temattemannya
nyaman dengan keberadaannya

Diskusi kelompok terlibat aktif tapi kadang-kadang
membuat temantemannya kurang nyaman dengar
keberadaannya

Diskusi kelompok kurang terlibat aktif

Diam tidak aktif

Diskusi kelompok aktif, santun, sabar mendengarkar
pendapat temantemannya

Diskusi kelompok tampak aktif,tapi kurang santun
Diskusi kelompok suka menyela pendapat orangain
Selama terjadi diskusi sibuk sendiri dengan car

berjalan kesana kemari

1. Rublik Penilaian Penggunaan Alat / bahan

Aspek Skor

Cara merangkai alat

Cara menuliskan data hasil pengamatan

Kebersihan dan penataan alat

Kritera :

a. Cara merangkai alat :

Skor 4 : jika seluruh peralatan dirangkai sesuai dengan prosedur

Skor 3 : jika sebagian besar peralatan dirangkai sesuai dengan

prosedur

Skor 2 : jika sebagian kecil peralatan dirangkai sesuai dengan

prosedur

Skor 1 :jika peralatan tidak dirangkai sesuai dengan prosedur
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b.

C.

Cara menuliskan data hasil pengamatan :

Skor 4 :Jka seluruh data hasil pengamatan dapat dituliskan dengan
benar

Skor 3:Jka sebagian besar data hasil pengamatan dapat dituliskan
dengan benar

Skor 2: Jka sebagian kecil data hasil pengamatan dapat dituliskan
dengan benar

Skor 1 :Jka tidak ada data hasil pengamatan yang dapat dituliskan
dengan benar

Kebersihan dan penataan alat :

Skor 4 : jika seluruh alat dibersihkan dan ditata kembali denga
benar

Skor 3: jika sebagian besar alat dibersihkan dan ditata kembali
dengan benar

Skor 2 : jika sebagian kecil alat dibersihkan dan ditata kembali
dengan benar

Skor 1 : jika tidak ada hasil alat dibersihkan dan ditata kembali
dengan benar

2. Rubrik Presentasi

Penilaian
No Aspek 21312 1
1 Kejelasan Presentasi
2 Pengetahuan :
3 Penampilan :
Kriteria

a. Kejelasan presentasi

Skor 4 : Sistematika penjelasan logis dengan bahasa dan sua
yang sangat jelas
Skor 3: Sistematika penjelasan logis dan bahasa sangat jela

tetapi suara kurang jelas
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b.

Skor 2 : Sistematika penjelasan tidak logis meskipur
menggunakan bahasa dan suara cukup jelas
Skor 1: Sistematika penjelasan tidak logis meskipur
menggunakan bahasa dan suara cukup jelas
Pengetahuan
Skor 4 : Menguasai materi presentasi dan dapat menjawal
pertanyaan dengan baik dan kesimpulan mendukung
topik yang dibahas
Skor 3 : Menguasai materi presentasi dan dapat menjawal
pertanyaan dengan baik dan kesimpulan mendukung
topik yang dibahas
Skor 2 : Penguasaan materi kurang meskipun bisa menjawa
seluruh pertanyaan dan kesimpulan tidak
berhubungan dengan topik yang dibahas
Skor 1: Materi kurang dikuasai serta tidak bisa menjawab
seluruh pertanyaan dan kesimpulan tidak mendukung
topik
Penampilan
Skor 4 : Penampilan menarik, sopan dan rapi, dengan penu
percaya diri serta menggunakan alat bantu
Skor 3: Penampilan cukup menarik, sopan, rapih dan percay
diri menggunakan alat bantu
Skor 2 :  Penampilan kurang menarik, sopan, rapitetapi kurang
percaya diri serta menggunakan alat bantu
Skor 1: Penampilan kurang menarik, sopan, rapi tetapi tidak

percaya diri dan tidak menggunakan alat bantu
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Penilaian Laporan Observasi :

Skor
No Aspek 7 3 > 1
1 Sistematika | Sistematika Sistematika Sistematika Sistematika
Laporan laporan laporan laporan laporam
mengandung | mengandung | mengandung | hanya
tujuan, tujuan, , tujuan, mengandung
masalah, masalah, masalah, tujuan, hasil
hipotesis, hipotesis prosedur pengamatan
prosedur, prosedur, hasil dan
hasil hasil pengamatan kesimpulan
pengamatan | pengamatan Dan
dan dan kesimpulan
kesimpulan. kesimpulan
2 Data Data Data Data Data
Pengamatan | pengamatan | pengamatan | pengamatan pengamatan
ditampilkan ditampilkan ditampilkan ditampilkan
dalam bentuk | dalam bentuk | dalam bentuk | dalam bertuk
table, grafik table, gambar | table, gambar | gambar yang
dan gambar yang disertai | yang disertai | tidak disertai
yang disertai | dengan dengan dengan
dengan beberapa bagian yang bagian-bagian
bagian-bagian | bagian-bagian | tidak lengkap | dari gambar
dari gambar dari gambar
yang lenglkap
3 Analisis dan | Analisis dan Analisis dan Analisis dan Analisis dan
kesimpulan | kesimpulan kesimpulan kesimpulan kesimpulan
tepat dan dikembangka | dikembangka | tidak
relevan n n dikembangka
dengan data | berdasarkan | berdasarkan n
data hasil data-data data-data berdasarkan
pengamatan hasil hasil data-data
pengamatan pengamatan hasil
tetapi tidak pengamatan
relevan
4 Kerapihan Laporan Laporan Laporan Laporan
Laporan ditulis sangat | ditulis rapih, | ditulis rapih, | ditulis tidak
rapih, mudah | mudah dibaca | susah dibaca | rapih, sukar
dibaca dan dan tidak dan tidak dibaca dan
disertai disertai disertai disertai
dengandata dengan data | dengan data | dengan data
kelompok kelompok kelompok kelompok
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Kegiatan Pembelajaran 2. Penandaan Lokasi Pembukaan Wilayah Hutan (32 JP)

A. Deskripsi

Lokasi jalan yang ditetapkan harus merupakan hasil optimal dengan kalkulasi
terbaik demi tercapainya tujuan yaitu memperkecil biaya konstruksi dan dampak
lingkungan serta menjad pilihan yang terbaik untuk pembalakan dan

pengangkutan.

B. Kegiatan Pembelajaran
1. Tujuan Pembelajaran

Tujuan dari pembelajaran penandaan lokasi jalan pada pembukaan wilayah

hutan antara lain :

a. Siswa dapat menentukan lokasi suatu jalan yang akan di buaempan
melihat tanda-tanda trace patok jalan
b. Siswa dapat menghindari kesalahan saat menentukan letak jalan yang akan

dibuat oleh operator

2. Uraian Materi
a. Peninjauan Area

Lokasi jalan sebaiknya tidak dibuat sebelum dilakukan survey lapangan

secara menyeluruh

Gunakan titik kontrol atau simbolsimbol yang telah diidentifi kasi pada
peta perencanaan dan buat catatan mengenai titik kontrol yang akan
mempengaruhi pemilihan lokasi jalan. Simbol atau titik kontol antara lain

termasuk :
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1) Pelintasan sungai yang diingikan

2) Beberapa saddle pada punggung

3) Lereng atau tanah berbatu yang harus dihindari

4) Tanah lembab atau rawa yang harus dihindari

5) Undakan atau topografi yang baik

Akan lebih berguna memberikan tanda pada titikitik kontrol atau lokasi di
lapangan dimana andaakan yakin bahwa daerah tersebut cocok untuk

dibuatkan jalan.

Begitu Anda telah memeriksa seluruh area termasuk disekitar jalan koridor
yang akan dibangun, Anda dapat memulai dengan membuat jalur jalan

pembukaan dengan menghubungkan titikitik kontrol.

Menentukan lokasi suatu jalan selalu memerlukan upaya lebih dari satu
kali. Survey secara menyeluruh sebenarnya dapat memperkecil pilihan
lokasi jalan menjadi satu lokasi saja, kenyataannya sering terjadi lebih dari
satu pilihan yang tersedia. Oleh karena it disarankan agar upaya awal
dalam pembangunan lokasi jalan hutan mengambil bentuk lokasi
PDAT AAEOI OAIl ETAIOALD 00

Pertimbangan utama dalam membangun Jne adalah penggolongan
kontrol diantara petunjuk atau symbol kontrol. Regu lokasi lapangan perlu
terbiasa untuk menggunakan klinometer untuk memastikan bahwa standar

teknis kelerengan tidak berlebihan.

Kesalahan prosedural yang biasa terjadi adalah mandor mengirim seorang
asisten dan memintanya untuk mengangkat atau menurunkan slope hingga
mencapai kemiringan yang diinginkan. Hal ini untuk mencegah lokasi yang

dipilih tidak baik dan usaha yang sissia.

Saat mengembangkan fine, mandor harus selalu berada di depan dan

mengatur asistennya untuk mengembangkan kontrol kelerengan. Dengan
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menggunakan pendektan ini, dia dapat mengevaluasi area lebih dulu dan

menghindari kesalahan membuat P line.

P-line harus ditandai dengan menggunakan pita atau cat berwarna terang

supaya mudabh dilihat.

= BuK" berbotu ket
~Tonjokan mehyju jembater

Tidak bcrskol;'

Gambar 3. Sebuah llutrasi Dua Jalur Jalan Pembukaan Dengan
Beberapa Penyesuaian Untuk Mendapatkan Lokasi Jalan Yang
Terbaik
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Gambar 4. Pemberian Tanda Trace Jalan

b. Penandaan Lokasi Terakhir

Pendekatan paling umum untuk menentukan lokasi jalan adalah segera
melakukan penyesu#n P-line begitu lokasi tersebut dipastikan sebagai
pilihan yang terbaik. Penyesuaian kecil mungkin bisa dilakukan terhadap-P
line untuk memastikan bahwa jalur lokasi memiliki kelengkungan memadai

atau dilokasikan sedekat mungkin dengan lokasi jalan yarakan dibangun.

Lokasi jalan yang ditetapkan harus merupakan hasil optimal dengan
kalkulasi terbaik demi tercapainya tujuan yaitu memperkecil biaya
konstruksi dan dampak lingkungan serta menjadi pilihan yang terbaik

untuk pembalakan dan pengangkutan.

Lokasiyang dipilih harus dengan jelas diberi tanda sehingga mudah dilihat.
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3. Refleksi

Mohon untuk mengisi lembar refleksi dibawah ini berdasarkan materi yang

Anda sudah pelajari

a. Bagaimana kesan anda selama mengikuti pembelajaran ini!
888888888888888888888888B8B8BBBS8
8888888888888888888888888888838
8888888888888888888888888888838

b. Apakah anda telah menguasai seluruh materi pelajaran ini !

8888888888888888888888888888838
8888888888888888888888888888838
8888888888888888888888888888838
c. Apa yang akananda lakukan setelah menyelesaikan pembelajaran
ini !
8888888888888888888888888888838
8888888888888888888888888888838
8888888888888888888888888888838

d. Tuliskan secara ringkas apa yang anda pelajari pada kegiatan

pembelajaran ini!

8888888888888888888888888888838
888888888888888888888888888888

8888888888888888888888888838383838
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4, Tugas

a. Amati gambar 4 diatas, tanda pita merah dan tanda cat warna kuning

tersebut untuk memberikan tanda apa dalam pembukaan wilayah hutan!

b. Apa saja yang harus diperatikan dalam pemasangan trace jalan!

5. Test Formatif

a. Untuk menaiki saddle pada punggung bukit, jalan cabang harus melintasi
lereng curam. Berapakah kelerengan rateata dari garis segmen yang

melintasi area tersebut berdasarkan sudut yang tepat terhadapokitur?

b. Kesalahan apa saja yang bisa menimbulkan salah dalam pembuaj@ian?

37



C. Penilaian

Penilaian
Indikator Teknik Bentuk Butir Soal/Instrumen
Instrumen
Sikap
2.1
1 Menampilkan Non Tes | Lembar 1. Rubrik Penilaian Sikap
perilaku rasa Observasi
ingin tahu Penilaian No | Aspek Penilaian
dalam sikap 413 ]2 |1
melakukan 1 Menanya
observasi 2 | Mengamati
' Menampilkan 3 Menalar
perilaku 4 | Mengolah
obyektif dalam data
kegiatan 5 | Menyimpul
observasi kan
T Menampilkan 6 | Menyajikan
perilaku jujur Kriteria Terlampir
dalam
melaksanakan
kegiatan
observasi
2.2 Non Tes 2. Rubrik Penilaian Diskusi
1 Konsolidasikan Lembar
hasil observasi Observasi No | Aspek Penilaian
kelompok Penilaian 4 13|21
1 Menampilkan sikap 1 Terlibat
hasil kerja penuh
kelompok 2 Bertanya
1 Melaporkan 3 | Menjawab
hasil diskusi 4 Memberikan
kelompok gagasan
orisinil
5 Kerja sama
6 Tertib
Non Tes
2.3
f Menyumbang Lembar 3. Rubrik Penilaian Presentasi
pendapat Obs_er\_/a5|
tentang Penilaian Penilaian
Menerapkan sikap Y ASIEEIS 41321
pengkuran 1 Kejelasan
dimensi pohon Presentasi
2 Pengetahuan
3 Penampilan
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Pengetahuan

1. Mengenal alat | Tes Uraian 1. Apa yang dimaksud dengan garis
alat Jenisjenis kontur.
alat 2. Apa yang anda ketahui tentang
pengukuran trace jalan.
dimensi pohon
2. Memahami
pengukuran
diameter pohon
3. Memahami
penggunaan
alat ukur luas
dasar
Keterampilan
1. Menggunakan Non Tes 1. Rubrik Sikap llmiah
jenis-jenis alat | (Tes
ukur dimensi Unjuk No | Aspek Penilaian
2. Mengoperasikan | Kerja) 4 13|21
alat-alat 1 Menanya
pengukur tinggi 2 Mengamati
pohon 3 | Menalar
3. Dapat 4 | Mengolah
mengoperasikan data
alat ukur bidang 5 Menyimpul
dasar tegakan kan
6 Menyajikan

2. Rubrik Penilaian Penggunaan alal
dan bahan

Aspek Penilaiaan
4 13|21

Cara merangkai
alat

Cara menuliskan
data hasil
pengamatan
Kebersihan dan
penataan alat
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Lampiran Rubrik & Kriteria Penilaian :

1. Rubrik Sikap limiah

No | Aspek

Skor

Menanya

Mengamati

Menalar

Mengolah data

Menyimpulkan

O IWINF

Menyajikan

Kriteria

a. Aspek menanya

b.

C.

Skor 4 :

Skor 3 :

Skor 2 :

Skor 1:

jika pertanyaan yang diajukan sesuai dengan
permasalahan yangsedang dibahas
jika pertanyaan yang diajukan cukup sesua dengan
permasalahan yang sedang dibahas
jika pertanyaan yang diajukankurang sesuai dengan
permasalahan yang sedang dibahas

Tidak menanya

Aspek mengamati :

Skor4 :

Skor 3 :
Skor 2 :
Skor 1 :

Terlibat dalam pengamatan dan aktif dalam memberikar
pendapat

Terlibat dalam pengamatan

Berusaha terlibat dalam pengamatan

Diam tidak aktif

Aspek menalar

Skor 4 :
Skor 3 :
Skor 2 :
Skor 1 :

Jika nalarnya benar
Jika nalarnya hanyssebagian yang benar
Mencoba bernalar walau masih salah

Diam tidak bernalar
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d. Aspek mengolah data :

Skor 4 :  Jika Hasil Pengolahan data benar semua

Skor 3:  Jika hasil pengolahan data sebagian besar benar
Skor 2 :  Jika hasil pengolalan data sebagian kecil benar
Skor 1: Jika hasil pengolahan data salah semua

e. Aspek menyimpulkan:

Skor 4 :  jika kesimpulan yang dibuat seluruhnya benar
Skor 3: jika kesimpulan yang dibuat seluruhnya benar
Skor 2 :  kesimpulan yang dibuat sebagian kel benar

Skor 1: Jika kesimpulan yang dibuat seluruhnya salah

f. Aspek menyajikan

Skor 4 : Jika laporan disajikan secara baik dan dapat menjawabsemt
petanyaan dengan benar

Skor 3 : Jika laporan disajikan secara baik dan hanya dapat menjawe
sebagan pertanyaan

Skor 2 : Jika laporan disajikan secara cukup baik dan hanya sebagi:
kecil pertanyaan yang dapat di jawab

Skor 1: Jika laporan disajikan secara kurang baik dan tidak dape

menjawab pertanyaan

2. Rubrik Penilaian Diskusi

No Aspek Penilaian
4 3 2 1

Terlibat penuh

Bertanya

Menjawab

Memberikan gagasan orisinil

Kerja sama
Tertib

o O A~ W N P
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Kriteria

a. Aspek Terlibat penuh :

b.

C.

d.

Skor 4:

Skor 3:

Skor 2:
Skor 1:

Diskusi kelompok terlihat aktif, tanggung jawab,

mempunyai pemikiran/id e, berani berpendapat

Diskusi kelompok terlihat aktif, dan berani berpendapat

Diskusi kelompok kadangkadang berpendapat

Diam sama sekali tidak terlibat

Aspek bertanya :

Skor 4:

Skor 3:

Skor 2:
Skor 1:

Memberikan pertanyaan dalam kelompok dengarbahasa
yang jelas

Memberikan pertanyaan dalam kelompok dengan bahas
yang kurang jelas

Kadangkadang memberikan pertanyaan

Diam sama sekali tdak bertanya

Aspek Menjawab :

Skor 4:

Skor 3:

Skor 2:

Skor 1:

Memberikan jawaban dari pertanyaan dalam klompok
dengan bahasa yang jelas

Memberikan jawaban dari pertanyaan dalam kelompok
dengan bahasa yang kurang jelas

Kadangkadang memberikan jawaban dari pertanyaan
kelompoknya

Diam tidak pernah menjawab pertanyaan

Aspek Membeikan gagasan orisinil :

Skor 4:

Skor 3:

Skor 2:
Skor 1:

Memberikan gagasan/ide yang orisinil berdasarkan
pemikiran sendiri

Memberikan gagasan/ide yang didapat dari buku
bacaan

Kadangkadang memberikan gagasan/ide

Diam tidak pernah memberikan gagaan
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e. Aspek Kerjasama :
Skor 4: Diskusi kelompok terlibat aktif, tanggung jawab
dalam tugas, dan membuat temattemannya

nyaman dengan keberadaannya

Skor 3: Diskusi kelompok terlibat aktif tapi kadang-kadang
membuat temantemannya kurang nyaman dengar
keberadaannya

Skor 2: Diskusi kelompok kurang terlibat aktif

Skor 1: Diam tidak aktif

f. Aspek Tertib :
Skor 4: Diskusi kelompok aktif, santun, sabar mendengarkar

pendapat temantemannya

Skor 3: Diskusi kelompok tampak aktif,tapi kurang santun
Skor 2: Diskusi kelompok suka menyela pendapat orang lain
Skor 1: Selama terjadi diskusi sibuk sendiri dengan car

berjalan kesana kemari
1. Rublik Penilaian Penggunaan Alat / bahan
Aspek Skor

Cara merangkai alat

Cara menuliskan data hasil pegamatan
Kebersihan dan penataan alat

Kritera :

a. Cara merangkai alat :
Skor 4 : jika seluruh peralatan dirangkai sesuai dengan prosedur
Skor 3 : jika sebagian besar peralatan dirangkai sesuai dengan
prosedur
Skor 2 : jika sebagian kecil peratan dirangkai sesuai dengan
prosedur

Skor 1 : jika peralatan tidak dirangkai sesuai dengan prosedur
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b.

C.

Cara menuliskan data hasil pengamatan :

Skor 4 :Jka seluruh data hasil pengamatan dapat dituliskan dengan
benar

Skor 3:Jka sebagian besar data hakpengamatan dapat dituliskan
dengan benar

Skor 2:Jka sebagian kecil data hasil pengamatan dapat dituliskan
dengan benar

Skor 1 :Jka tidak ada data hasil pengamatan yang dapat dituliskan
dengan benar

Kebersihan dan penataan alat :

Skor 4 : jikaseluruh alat dibersihkan dan ditata kembali dengan
benar

Skor 3: jika sebagian besar alat dibersihkan dan ditata kembali
dengan benar

Skor 2 : jika sebagian kecil alat dibersihkan dan ditata kembali
dengan benar

Skor 1 : jika tidak ada hasil alat dbersihkan dan ditata kembali
dengan benar

2. Rubrik Presentasi

Penilaian
No Aspek 21731211
1 Kejelasan Presentasi
2 Pengetahuan :
3 Penampilan :
Kriteria
a. Kejelasan presentasi

Skor 4 : Sistematika penjelasan logis dengan bahasa dauara
yang sangat jelas
Skor 3: Sistematika penjelasan logis dan bahasa sangat jel

tetapi suara kurang jelas
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b.

C.

Skor 2 : Sistematika penjelasan tidak logis meskipur
menggunakan bahasa dan suara cukup jelas
Skor 1: Sistematika penjelasan tidak logis mekipun
menggunakan bahasa dan suara cukup jelas
Pengetahuan
Skor 4 : Menguasai materi presentasi dan dapat menjawal
pertanyaan dengan baik dan kesimpulan mendukung
topik yang dibahas
Skor 3 : Menguasai materi presentasi dan dapat menjawal
pertanyaan dengan baik dan kesimpulan mendukung
topik yang dibahas
Skor 2 : Penguasaan materi kurang meskipun bisa menjawa
seluruh pertanyaan dan kesimpulan tidak
berhubungan dengan topik yang dibahas
Skor 1: Materi kurang dikuasai serta tidak bisa menjawab
seluruh pertanyaan dan kesimpulan tidak mendukung
topik
Penampilan
Skor 4 : Penampilan menarik, sopan dan rapi, dengan penu
percaya diri serta menggunakan alat bantu
Skor 3: Penampilan cukup menarik, sopan, rapih dan percay
diri menggunakan alat bantu
Skor 2 :  Penampilan kurang menarik, sopan, rapi tetapi kuranc
percaya diri serta menggunakan alat bantu
Skor 1: Penampilan kurang menarik, sopan, rapi tetapi tidak

percaya diri dan tidak menggunakan alat bantu
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Penilaian Laporan Observasi :

Skor
No Aspek 7 3 > 1
1 Sistematika | Sistematika Sistematika Sistematika Sistematika
Laporan laporan laporan laporan laporam
mengandung | mengandung | mengandung | hanya
tujuan, tujuan, , tujuan, mengandung
masalah, masalah, masalah, tujuan, hasil
hipotesis, hipotesis prosedur pengamatan
prosedur, prosedur, hasil dan
hasil hasil pengamatan kesimpulan
pengamatan | pengamatan Dan
dan dan kesimpulan
kesimpulan. kesimpulan
2 Data Data Data Data Data
Pengamatan | pengamatan | pengamatan | pengamatan pengamatan
ditampilkan ditampilkan ditampilkan ditampilkan
dalam bentuk | dalam bentuk | dalam bentuk | dalam bentuk
table, grafik table, gambar | table, gambar | gambar yang
dan gambar yang disertai | yang disertai | tidak disertai
yang diseatai dengan dengan dengan
dengan beberapa bagian yang bagian-bagian
bagian-bagian | bagian-bagian | tidak lengkap | dari gambar
dari gambar dari gambar
yang lengkap
3 Analisis dan | Analisis dan Analisis dan Analisis dan Analisis dan
kesimpulan | kesimpulan kesimpulan kesimpulan kesimpulan
tepat dan dikembangka | dikembangka | tidak
relevan n n dikembangka
dengan data | berdasarkan | berdasarkan n
data hasil data-data data-data berdasarkan
pengamatan hasil hasil data-data
pengamatan pengamatan hasil
tetapi tidak pengamatan
relevan
4 Kerapihan Laporan Laporan Laporan Laporan
Laporan dituli s sangat | ditulis rapih, | ditulis rapih, | ditulis tidak
rapih, mudah | mudah dibaca | susah dibaca | rapih, sukar
dibaca dan dan tidak dan tidak dibaca dan
disertai disertai disertai disertai
dengan data | dengan data | dengan data | dengan data
kelompok kelompok kelompok kelompok
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Kegiatan Pembelajaran 3. Menggambarkan jalur Pembukaan Wila yah Hutan

(24 JP)
A. Deskripsi

Gambaran peta jalur Pembukaan Wilayah Hutan didapatkan dari pengukuran dari
semua batas hutan yang di tata, dan gargaris pembagian kawasan hutan serta

garis-garis trase untuk jalarjalan angkutan.

B. Kegiatan Pembelajaran
1. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari kompetensi dasar ini peserta didik :

Mampu merencanakan route jalan PWH di atas peta
Mampu merencanakan lkasi Lokasi Tpn diatas peta

Mampu merencanakan lokasi Lokasi Tpk diatas peta

a o T ®

Mampu merencanakan lokasi Lokasi Base camp diatas peta

2. Uraian Materi

a. Route Jalan PWH

Gambar 5. Perencanaan Penataan Jalan Hutan
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Perencanan Pembukaan Wilayah Hutan yang baik akan menyebabkan
kegiatan yang dilakukan berjalan dengan baik, mulai dari awal sampai
akhir kegiatan. Pola jaringan jalan yang ideal adalah pola jaringan jalan
hutan yang membuka wilayah hutan secara merata dan menyeuh

sehingga menghasilkan pembukaan wilayah yang tinggi dengan kerapatan

jalan optimal.

Perencanaan jaringan jalan adalah hal yang terpenting dalam menentukan
baik dan buruk serta lancarnya kegiatan pembukaan wilayah hutan.
Terdapat beberapa persyarata-persyaratan yang harus dipenuhi jika akan

membuat jaringan jalan. Pembuatan jaringan jalan di hutan harus
mempertimbangkan beberapa aspek karena pembuatan jalannya tidak

seperti pembuatan jaringan jalan diluar jalan hutan.

Pembukaan wilayah hutan adalahkegiatan penyediaan prasarana bagi

kegiatan produksi kayu dan pembinaan hutan. Dalam PWH, pembuatan
jalan utama dan jalan cabang, dan jalan ranting sangat diharapkan sudah
diselesaikan sebelum penebangan atau penanaman dimulai. Dalam
Pedoman TPTI pembuatan jalan harus selesai satu tahun sebelum
penebangan. Untuk pembukaan wilayah dalam rangka penanaman,
disarankan 3 bulan sebelum pembukaan lahan, jalan angkutan harus

sudah selesai dibuat

Jalan hutan adalah jalan angkutan yang diperlukauntuk mengangkut hasil
hutan ketempat pengumpulan hasil hutan (TPk/TPn) atau ketempat

pengelolaan hasil hutan.

Jalan induk adalah jalan yang dapat dipergunakan selama2b tahun
secara terus menerus. Jalan cabang adalah jalan hutan yang dapat
diperguanakan untuk kegiatan pengusahaan hutan selam-3 tahun secara
terus menerus. Jalan sarad adalah jalan hutan yang dapat dipergunakan

untuk kegiatan penyaradan kayu bulat (log) selama 1 tahun terus menerus.
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Adapun
berikut :

1) Jaringan jalan sarad dimaksud adalah jalan induk, jalan cabang dan jalan

ketentuan dan spesifikasi masiAgasing jalan adalah sebagai

pemeriksaan dengan intensitas jaringan jalan(20m/ha).

2) Dalam pembuatan jalan harus diperhatikan upaya pengawetan tanah

(pencegahan erosi) sert&ketentuan teknis pembuatan jalan.

3) Jaringan jalan satu sama lain harus saling berhubungan.

Spesifikasi :

Jalan induk dengan

pengerasan :

1. Umur : permanen

2. Sifat: segala cuaca

3. Lebar jalan berikut bahu:
12 m

4. Lebar permukaan yang
diperkeras: 6-8 m

5. Tebal pengerasan 20- 50
m

6. Tanjakan menguntungkan
maksimum : 10%

7. Tanjakan merugikan
maksimum : 8%

8. Jari-jari belokan minimum :
50-60 m

9. Kapasitas muatan
minimum : 60 ton

Jalan induk tanpa pengerasan :

1.
2.
3.

4.

Umur : 5 tahun

Sifat: musim kering

Lebar jalan berikut bahu: 12
m

Tanjakan menguntungkan
maksimum : 10%

Tanjakan merugikan
maksimum : 8%

Jari-jari belokan minimum : 50
-60m

Kapasitas muatan minimum:
60 ton

Jalan cabang dengan

pengerasan :

1. Umur: 5 tahun

2. Sifat: segala musim

3. Lebar jalan berikut bahu: 8
m

4. Lebar permukaan yang
diperkeras: 4 m

5. Tebal pengerasan 10- 20
cm

6. Tanjakan menguntungkan
maksimum : 12%

Jalan cabang tanpa pengerasan:

1.

o

Umur : 5 tahun

2. sifat : musim kering
3.
4. Tanjakan menguntungkan

Lebar jalan berikut bahu: 8 m

maksimum : 10 m

Tanjakan merugikan
maksimum : 8%

Jari-jari belokan minimum :
50-60 m

Kapasitas muatan minimum:
60 ton
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7. Tanjakan merugikan
maksimum : 10%
8. Jari-jari belokan minimum :

50%
9. Kapasitas muatan
minimum : 60 ton

Perencanaan jaringan jalan hutan adalah salah satu titik vital pembukaan
wilayah hutan. Hal ini jelas, karena pembukaan wilayah hutan pada
dasarnya adalah pembangunan sarana dan prasarana dalam usaha untuk
memperlancar kegiatan pengangkutan kayu dari dam hutan keluar

kawasan untuk selanjutnya dimanfaatkan.

Pola jaringan jalan yang ideal adalah pola jaringan jalan yang membuka
wilayah hutan secara merata dan menyeluruh sehingga menghasilkan
pembukaan wilayah hutan yang tinggi dengan kerapatan jalan aptal.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pola jaringan dan lokasi jalan
adalah topografi, geologi, tanah, sistem penyaradan dan pengangkutan.
Akibat pengaruh faktor tersebut maka tata letak pola jaringan jalan
terpaksa menyimpang dari keadaan ideal,ehingga mempengaruhi tingkat

kerapatan jalan dan persen (%) pembukaan wilayah hutan.

Gambar 6. Jalan Angkutan Kayu Hutan
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b. Pola Jaringan Jalan Dan Tipe Jalan Hutan

1) Pola jalan di daerah datar

a) Jalanjalan sejajar menuju ke satu tik/pusat

Gambar 7. Pola Jalan Sarad Sejajar

b) Jalanrjalan angkutan sejajar menuju kesatu jalan induk dengan sudut

antara jalan induk dengan jalan cabang 85

Gambar 8. Pola Jalan Sarad Dengan Sudu 35°

c) Jalanrjalan angkutan sejajar menuju ke beberapa titik pusat.

Gambar 9. Jalan Angkutan Sejajar
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d) Jalanjalan sejajar menyudut dengan membelah blok hutan.

Gambar 10. Jalan Sejajar Menyudut

2) Pola Jalardi Daerah Pegunungan
a) Jalanjalan hutan sejajar di daerah lereng yang panjang dihubungkan

dengan jalan sejajar menanjak.

Gambar 11. Jalan Sejajar lereng

b) Jika lereng sempit, maka teknik pembukaan wilayah hutan dua jalan

yaitu jalan punggung dan jalan lembah.

52



Gambar 12. Jalan Sejajar Menuruni Lereng

c) Jika lembahnya sedang digunakan pola jalan sejajar menuruni lereng

Gambar 13. Jalan Sejajar Menuruni Lereng

d) Pola jaringan acak dengan jarak dan arah yang tidak teratur/tak

terencanakan

Gambar 14. Jalan Acak Tak Teratur
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e) Pola jaringan jalan cincin. Bisa digunung atau cekungan besar yang

dikelilingi gununggunung/sungai, danau.

Gambar 15. Jalan Melingkar

3) Lokasi dan Tipe Jalan Angkutan

Berdasarkan lokasi jalan dapat dibedakan 3 tipe jalan :

a) Jalan Lembah

Jalan lembah adalah jalan yang terdapat di lembah.
Kelebihan jalan lembah :

Mudah dibuat
Tidak bany&k galian dan timbunan

1 Kayu yang disarad ke jalan lembah adalah kayu yang disarad
turun.

Kelemahan :

1 Sering harus membuat jembatan
1 Pada musim hujan kemungkinan terendam air banjir sehingga
jalan jembatan rusak.

b) Jalan punggung

Gambar 16. Penampang Melintang Jalan Punggung
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